
 Analisis Ekonomi Menurun dan Suku Bunga Besar terhadap Kredit Macet 

pada Koperasi Permodalan Nasional Madani Mekar, Kabupaten Brebes 
 

Economic Analysis of Declining and Large Interest Rates on Bad Debts at the Madani Mekar 

National Capital Cooperative, Brebes Regency 
 

Rita Isnaeni1, Nasiruddin2, Andi Yulianto3, Nur Afridah4, Anisa Sains Kharisma5 

e-mail: *1ritaisnaeni587@gmail.com,2 nasir.brebes@gmail.com,3 andiyulianto@umus.ac.id, 
4nurafridah.umus73@gmail.com,5anisasains08@gmail.com 

 

Abstrak 

Kredit macet sering menjadi masalah dalam lembaga keuangan baik lembaga keuangan milik 

pemerintah maupun swasta, karena dapat mengganggu operasional perusahaan. Permodalan Nasional 

Madani (PNM) Mekar sebagai lembaga keuangan milik BUMN juga harus memahami aspek-aspek apa 

saja yang bisa mendorong terjadinya kredit macet. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

ekonomi menurun dan suku bunga besar terhadap kredit macet pada koperasi PNM Mekar, Brebes. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan kajian yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa secara bersamaan ekonomi tumbuh dan suku bunga dapat 

mempengaruhi kredit macet dan keduanya dapat menjelaskan kredit dengan kuat. Secara parsial ekonomi 

tumbuh berpengaruh tidak signifikan atas kredit macet sebaliknya suku bunga berpengaruh langsung 

signifikan atas kredit macet. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Suku Bunga, Kredit Macet 

 

Abstract 

Bad debts are often a problem in financial institutions, both government-owned and privately owned 

financial institutions, because they can interfere with the company's operations. Mekar's National Madani 

Capital (PNM) as a state-owned financial institution must also understand what aspects can encourage 

bad debts. The purpose of this study was to analyze the effect of declining economies and large interest 

rates on bad debts at the PNM Mekar cooperative, Brebes. This study used primary data and the study used 

was multiple linear regression analysis. The results of the study prove that simultaneously the economy 

grows and interest rates can affect bad debts and both can explain credit strongly. Partially the economy 

grew insignificantly on bad debts while interest rates had a significant direct effect on bad debts. 

Keywords: Growing Economy, Interest Rates, Bad Debts 
 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan di Indonesia memiliki 3 kategori berdasarkan kriteria penyaluran 

kreditnya yaitu untuk kalangan menengah atas, menengah bawah dan kalangan bawah. Untuk 

kalangan menengah atas dilayani oleh bank, untuk menengah bawah dilayani oleh koperasi dan 

menengah bawah dilayani oleh lembaga yang filantropi seperti lembaga amil zakat, shodaqoh dan 

infaq[1]. Pemerintah dalam melayani masyarakat yang berada di kalangan menegah kebawah 

membuat koperasi yang diberi nama PT Permodalan Nasional Madani (PNM). PNM berfokus 

pada layanan peminjaman modal kepada usaha mikro untuk membina ekonomi keluarga sejahtera. 

Sistem yang diterapkan dalam PNM adalah tanggung renteng. Sistem tanggung renteng ini 

merupakan sistem perkreditan dimana diantara anggota peminjam menanggung bersama atas 

kredit yang dibuatnya[2]. Satu kelompok terdiri dari 7 nasabah yang meminjam modal dari PNM. 

Pertemuan Kelompok Mingguan (PKM) harus dilaksanakan satu kali dalam seminggu guna 

membayar angsuran. Keunggulan dari sistem pinjaman dari PNM adalah adanya pendampingan 

usaha dari .kelompok yang terbagi karena modal yang diberikan untuk modal usaha[3]. Penelitian 

tentang aspek-aspek yang dapat mempengaruhi kredit macet di lembaga keuangan banyak 
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dilakukan. Penelitian oleh I Nyoman Suarjaya dengan judul Analisis Penanganan Kredit Macet 

Pada Koperasi Pasar Srinadi Klungkung menghasilkan penyebab, dampak kredit macet dan upaya 

penyelesaian kredit macet[4]. Penelitian yang dilakukan oleh Dwitya Yulia Ramandhana bersama 

A.A. Ketut Jayawarsa dan Ita Silvia Azita Aziz mengenai tentang Dampak Inflasi, Suku Bunga BI 

Rate, Pertumbuhan Ekonomi, NonPerforming Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

atas Pembagian Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Bank Umum di Indonesia Selama 2013-2017 

menghasilkan bahwa sebagian Inflasi, pertumbuhan ekonomi tidak dominan terhadap kredit 

macet[5]. Dampak positif ditunjukkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin kecil 

Suku Bunga, BI NonPerforming Pinjaman (NPL) dan Rasio Kecukupan Modal (CAR) akan 

meningkatkan adanya pembagian Kredit Usaha Rakyat (KUR)[6]. Sementara itu nilai negatif 

ditunjukkan pada observasi ini menunjukkan bahwa semakin besar inflasi dan ekonomi 

pertumbuhan, maka akan kehilangan pembagian Kredit Usaha Rakyat (KUR)[7]. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh ekonomi menurun dan suku bunga besar terhadap 

kredit macet koperasi PNM Mekar, Kabupaten Brebes[8]. 

 

KAJIAN LITERATUR 

 Risiko kredit (credit risk) didefinisikan sebagai risiko kerugian yang terkait dengan 

kemungkinan kegagalan counterparty memenuhi kewajibannya[9]; atau risiko bahwa debitur 

tidak membayar kembali utangnya[10]. Risiko kredit timbul dari adanya kemungkinan bahwa 

kredit yang diberikan oleh bank, atau obligasi yang dibeli, tidak dapat dibayarkan kembali. Risiko 

kredit juga timbul dari tidak dipenuhinya berbagai bentuk kewajiban pihak lain kepada bank, 

seperti kegagalan memenuhi kewajiban pembayaran dalam kontrak derivatif[11]. Risiko kredit 

merupakan risiko yang ditanggung oleh lembaga keuangan yang diakibatkan oleh penunggakan 

bayaran oleh debitur[12]. Risiko kredit yaitu suatu risiko yang berasal dari debitur akibat dari 

kegagalan pembayaran bunga dan pinjaman pokoknya saat jatuh tempo[13]. Risiko kredit 

termasuk dari NonPerfoming Loan (NPL). NPL diatur oleh bank Indonesia untuk menjaga 

kesehatan dari lembaga keuangan dan sebagai acuan lembaga keuangan terhadap kredit yang 

diberikan[14]. Bank Inodnesia menetapkan bahwa NPL yang wajar bernilai 5% dari seluruh 

portofolio kredit yang lembaga keuangan salurkan[12]. NPL dapat dirumuskan sebagai 

berikut[15]: 

 

𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
𝑥 100 

 

Meningkatnya kecenderungan globalisasi sektor finansial yang didukung oleh perkembangan 

teknologi menyebabkan sistem keuangan menjadi semakin terintegrasi tanpa jeda waktu dan batas 

wilayah[16]. Selain itu, inovasi produk keuangan semakin dinamis dan beragam dengan 

kompleksitas yang semakin tinggi[17]. Berbagai perkembangan tersebut selain dapat 

mengakibatkan sumber-sumber pemicu ketidakstabilan sistem keuangan meningkat dan semakin 

beragam, juga dapat mengakibatkan semakin sulitnya mengatasi ketidakstabilan tersebut. 

Lingkungan ekonomi mikro merupakan faktor yang harus dipertimbangkan oleh bank karena 

memiliki pengaruh kuat terhadap perbankan[18]. Faktor-faktor mikro terdiri dari pertumbuhan 

ekonomi, suku bunga, inflasi, mata uang beredar dan lainnya[19]. Pertumbuhan ekonomi suatu 

negara dilihat dari Gross Domestik Product (GDP). Pertumbuhan GDP menunjukkan peningkatan 

penghasilan individu dan perusahaan[20]. Tingkat suku bunga menyatakan tingkat pembayaran 

ulang, yang ditunjukkan pada presentase tahunan[21]. Suku bunga acuan ditetapkan oleh bank 

sentral Indonesia yaitu Bank Indonesia yang disebut dengan BI rate. Bank Indonesia menetapkan 

suku bunga setiap satu tahun sekali, akan tetapi pada tahun 2016 BI menetapkan kebijakan suku 

bunga setiap 7 hari sekali[22]. Dalam kegiatan perbankan maupun lembaga keuangan lainnya suku 

bunga yang diberikan nasabah ada dua yakni suku bunga pinjaman dan suku bunga simpanan[23]. 
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Suku bunga pinjaman diberikan kepada dana pihak ketiga atau uang nasabah yang disimpan di 

lembaga keuangan[24]. Sedangkan suku bunga pinjaman adalah suku bunga yang ditetapkan bank 

atau lembaga keuangan untuk debitur atas dana pinjamannya[25]. Suku bunga bank diartikan 

sebagai balas jasa yang diberikan bank kepada nasabah yang membeli atau menjual 

produknya[26]. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayarkan oleh bank kepada 

nasabah (yang memiliki simpanan) dan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (jika 

nasabah yang memperoleh fasilitas pinjaman)[27]. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif[28]. Penelitian kuantitatif menekankan pada teori-

teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data 

dengan prosedur statistik[29]. Ada tiga macam teknik pengumpulan data yang dipergunakan 

dalam penelitian ini, yaitu. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya[30]. Lokasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu di 

kantor PNM Sekar Kabupaten Brebes yang beralamat di Jalan K.H. A. Badowi No.24 RT 003 RW 

002 Kec. Ketanggungan Kab. Brebes. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari 

penyusunan laporan sampai menganalisis data sampai selesai, yakni pada bulan Agustus 2019 

sampai dengan selesai. Variabel penelitian merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang 

diteliti yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok tersebut[31]. 

Data dalam penelitian ini bersumber dari laporan kredit pada PNM Mekar, Kabupaten 

Brebes. Menggunakan data primer yang diperoleh melalui survei yang disebar kepada nasabah 

PNM Mekar.  Adapun alat survei yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert dari 1 

sampai 5 yang berarti Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju, Netral, Setuju dan Sangat Setuju. 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai data, sehingga 

dapat dilihat nilai tertinggi (maximum), nilai terendah (minimum), rata-rata (mean) serta standar 

deviasinya[32]. Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasanya merupakan 

model regresi yang menghasilkan estimasitor linier tidak bisa yang terbaik. Karena secara teoritis 

model regresi penelitian akan menghasilakan nilai parameter penduga yang sah apabila asumsi 

klasik regresi terpenuhi. Pada penelitian ini dilakukan empat pengujian asumsi klasik yaitu uji 

normalitas, uji autokorelasi, uji multikoloniearitas, dan uji heterokedastisitas. 

Dalam uji regresi berganda dianalisis pula besarnya koefisien regresi R2 keseluruhan. R2 

digunakan untuk mengetahui besarnya prosentase variasi dalam variabel terikat yang dapat 

dijelaskan oleh variasi dalam variabel bebas analisis regresi berganda. Jika R2 mendekati 1, maka 

dapat dikatakan semakin kuat kemampuan variabel bebas dalam model regresi tersebut dalam 

menerangkan variasi variabel terikatnya. Sebaliknya jika R2 mendekati 0, maka semakin lemah 

variabel bebas menerangkan variasi variabel terikat. Sedangkan dalam uji regresi linier dianalisis 

besarnya koefisien regresi secara parsial atau sebagian yang dilambangkan dengan r2. R2 

digunakan untuk mengukur derajat hubungan antara tiap variabel X terhadap Y secara parsial[29]. 

Setelah koefisien didapat masing-masing nilai keofisien diuji untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independen mempengaruhi variabel dependen[33]. Statistik parametris yang didapat 

digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif apabila data berupa data rasio terdapat dua pengujian 

yaitu uji (t) dan uji F. Menentukan tingkat signifikan (α) yaitu sebesar 5% dan degree of freedom 

(df) = n-k untuk menentukan besarnya nilai t tabel sebagai batas daerah penerimaan/penolakan 

hipotesis. 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji reabilitas diperlukan untuk melihat apakah kuesinoner yang disebar oleh peneliti reliabel 

artinya apabila dilakukan pengujian ulang variabel tersebut mendapatkan hasil yang sama. Nilai 
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yang digunakan acuan untuk melihat apakah data kuisioner yang disebar adalah reliabel atau tidak 

Cronbach’s Alpha.  

 

Cronbach,s Alfa Cronbach,s Alfa Based onStandardized Item N of Item 

.827 .833 24 

 

Bilamana Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.05, maka dinyatakan reliabel. Dari hasil uji 

menunjukkan bahwa cronbach’s alpha sebesar 0,827 artinya reliable. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Ekonomi Menurun 

Correlations

0,827

0,782

0,756

0,788

0,856

0,597

 

Data di atas menunjukkan validitas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan atas variabel ekonomi 

menurun. Ekonomi menurun ada 6 pertanyaan yang diajukan. Dan hasil uji pearson menunjukkan 

bahwa signifikansi 6 pertanyaan tersebut bernilai < 0,05 artinya pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan valid. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Suku Bunga 

Correlations

0,627

0,582

0,656

0,688

0,756

0,697

0,514 

0,633 

0,589 

0,653 

 

Data di atas menunjukkan validitas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan atas variabel suku 

bunga. Suku bunga ada 6 pertanyaan yang diajukan. Dan hasil uji pearson menunjukkan bahwa 

signifikansi 6 pertanyaan tersebut bernilai < 0,05 artinya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

valid 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kredit Maacet 

Correlations

0,764

0,676

0,820

0,800

0,839

0,745
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0,732 

0,752 

0,789 

0,653 

 

Data di atas menunjukkan validitas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan atas variabel kredit 

macet. Kredit maacet ada 10 pertanyaan yang diajukan. Dan hasil uji pearson menunjukkan bahwa 

signifikansi 10 pertanyaan tersebut bernilai < 0,05 artinya pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Devendent Variable 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan lain. Dikatakan baik jika tidak terjadi 

heteroskedastisitas dengan melihat gambar plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 

yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Dari hasil pengujian ini titik-titik pada data terlihat 

tidak mengumpul hanya di atas maupun di bawah saja dan tidak berbentuk satu pola gelombang 

yang lebar. Lalu menyempit serta melebar lagi, sehingga tidak terjadi heterokedastisitas 

 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 

 

Uji normalitas yang dipakai pada penelitian adalah One Sample Kolmogorov.  Data penelitian 

disebut normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05. Hasil penelitian ini menujukkan 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,118 > 0,05. Artinya data terdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedatisitas  

Dependent Variable: Kredit Macet  

Uji heteroskedastisitas digunakan pada penelitian untuk melihat apakah model regresi penelitian 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.  

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 
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a. Dependent Variable: Ekonomi Turun 

               b. Predictors: (Constant), Suku Bunga, Ekonomi Turun 

 

Dari tabel 6. terbukti bahwa titik tidak menyebar pada nilai 0 sumbu horizontal (regression 

standardized predicted value) dan pada nilai 0 sumbu vertikal (regression studentized residual) 

dan menunjukkan bentuk tertentu. Sehingga dapat disimpulkan regresi tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas digunakan untuk membuktikan apakah terjadi korelasi 

antara variabel dependen dan variabel dependen. nilai perolehan semua variabel independen 

kurang dari 0.10 dan nilai VIF variabel independen yaitu ekonomi tumbuh dan suku bunga 10.00. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Dari Tabel 6. dapat di tentukan 

model regresi linear berganda yaitu: kredit macet = 2.167 - 0,708 ekonomi turun +1.151 suku 

bunga. 

 

Tabel 7. Uji t 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.167 1.694  1.279 ,204 

Ekonomi Turun -708 ,130 -,548 -5.456 ,000 

Suku Bunga 1.151 ,087 1.325 13,184 ,000 

a. Dependent Variable: Ekonomi Turun 

b. Predictors: (Constant), Suku Bunga, Ekonomi Turun 

 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini menggunakan variabel ekonomi tumbuh dan suku bunga. Dari 

tabel 7 diatas maka dapat diperoleh nilai untuk uji t yaitu sebagai berikut. Nilai probabilitas 

variabel ekonomi tumbuh adalah 0,000, artinya kurang dari nilai alpha sebesar 0,05 dapat 

diuraikan bahwa ekonomi tumbuh berpengaruh terhadap kredit macet. Nilai probabilitas variabel 

suku bunga adalah 0,000 artinya kurangdari nilai Alpha sebesar 0,05, dapat diuraikan bahwa suku 

bunga berpengaruh terhadap kredit macet. 

Uji F merupakan uji simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 

yang menjadi pertimbangan adalah nilai probabilitas F statistic. Hasil Uji f sebagai berikut:  

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1150.737 2 575.368 174.390 ,000b 

Residual 339.829 103 3.299   

Total 1490.566 105    

a. Dependent Variable: Kredit Macet 

b. Predictors: (Constant), Suku Bunga, Ekonomi Turun  

 

Dari tabel di atas terdapat nilai probabilitas F statistic sebesar 0,000 artinya nilai tersebut lebih 

kecil dari Alpha sebesar 0,05. Dapat disimpulkan bahwa secara simultan ekonomi tumbuh dan 

suku bunga berpengaruh terhadap kredit macet. 

Uji determinasi digunakan dalam penelitian untuk melihat sejauh mana variabel independen 

dapat menjelaskan variabel dependen. Batasan nilai R2 adalah 0-1. Semakin nilai koefisien 

Tabel 8. Uji F 



42 
Journal of Accounting and Finance (JACFIN) Volume. 2, No. 1, Februari 2020, p. 36-44 

ANALISIS EKONOMI MENURUN DAN SUKU BUNGA BESAR TERHADAP KREDIT MACET PADA KOPERASI 

PERMODALAN NASIONAL MADANI MEKAR, KABUPATEN BREBES

determinasi mencapai 1, maka variabel independen secara kuat dapat menguraikan variabel 

dependen. Dari hasil uji determinasi diperoleh adanya R2 adalah 0,772. Artinya variabel ekonomi 

tumbuh dan suku bunga dapat menjelaskan variabel kredit macet sebesar 77,2% sementara itu 

sisanya yaitu 22,8 dapat dijelaskan oleh aspek lain di luar penelitian. 

 

 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

a. Dependent Variable: Kredit Macet 

b. Predictors: (Constant), Suku Bunga, Ekonomi Tumbuh. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil uji yang dianalisis oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

ekonomi tumbuh dan suku bunga dapat mempengaruhi kredit macet dan keduanya dapat 

menjelaskan kredit dengan kuat. Secara parsial ekonomi tumbuh berpengaruh tidak signifikan atas 

kredit macet sebaliknya suku bunga berpengaruh signifikan atas kredit macet. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa PNM Mekar, Kabupaten Brebes harus mempertimbangkan ekonomi tumbuh 

dan suku bunga untuk penyaluran kreditnya untuk meminimalisir kredit macet yang dapat 

mengganggu operasional PNM Mekar. Penelitian yang dilakukan tentunya memiliki keterbatasan 

dan kekurangan. Oleh sebab itu peneliti menyarankan hal-hal berikut untuk peneliti selanjutnya.  

Dimungkinkan ada banyak variabel makro ekonomi lain yang dapat mempengaruhi kredit macet, 

sehingga untuk peneliti selanjutnya menambahkan varabel lain kedalam penelitian mengenai 

kredit macet.  
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